- (Original ;f?gﬁ{céorgammtmﬁ)

':_ Qieﬁ:":Mayor j‘éhdeml Polisi Drs. S_dehardi

I Umum :

_ Polei sebagai salah satu Sub Sistem pe-
layanan dalam tatanzn rekayasa pembangunan
menjadi lembaga yang strategis karena fungsi
dan peranannya menentukan citra dalam
pemerintahan. Kedudukan = tersebut  dalam
tatanan rekayasa pembangunan merupakan
lembaga pelayanan® yang sejajar dan  ber-
interaksi ~dengan kelembagaan pelayanan
pemerintah lainnya (lembaga pelayanan sum-
ber daya). Dengan demikian sebagai lembaga
pelayanan menanggung konsekuensi bahwa
Polri ~harus .bethadapan dengan lembaga-
leinbaga masyarakat vang membutuhkan per-
lindungan dan pengamanan baik langsung
maupun tidak langsung dalam proses pelak-
sanaan pembangunan nasional. Dengan mem-
perhatikan ‘kedudukan tersebut dapat dikata-
kan bahwa Polri sebagpai sub sistem dari sisiem
pembangunan di bidang keamanan dituntut
harus merupakan lembaga yang mantap
(systemic linkage) keberadaan dan kemampu-
annya. Sebab jika tidak lumpuhnya subsistem
ini akan bemengaruh terhadap dinamika
pembangunan dan pada gilirannya- dinamika
pembangunan tidak akan mampu mencapai
tujuannya. -

lembagaan saja “melainkan juga merupakan
lembaga pelaksanaan (pengontrol/pengawas).
Atas dasar pemikiran tersebut secara nyata ke-
beradaan Polii di dalam sistem pemerintaban
adalah merupakan lembaga yang berfungsi
ganda (ABRI/CIS), maka logis apabila dengan
fungsi gandanya tersebut Polei dituntut me-
miliki dinamika tinggi dalam upaya mencapai
tujuan sesuai tugas pokoknya yang berbeda
dengan kelembagaan. o

Posisi Polri - tersebut  dalam  bangunan
kelembagaan pemetintah yang demokratis dan
dalam perjalanan pembangunan terbyata me-
nuntut perhatian semua pihak oleh karena
pelayanan yang diberikan kepada masyarakat
kurang cocok bagi pengembangan masya-
rakat. Hal ini merupakan fenomena vyang
dibadapi Polri dan patut didudukkan untuk
menemukan eksplanasi dan prediksinya. Ke-
jelasan dan ramalan hasit kajian pada giliran-
nya akan dapat dipergunakan sebagai pegang-
an dalam upaya meningkatkan pelayanan
masyarakat oleh Polri baik untuk kepentingan
masyarakat maupun pemerintah.

Dari kenyataan tersebut di atas maka
pengkajian terhadap fenomena pelaksanaan
masyarakat tidak dapat dilakukan hanya se-
cara passial melainkan harus secara integrai

Likatakan sebelumnya bahwa Polri me-
rupakan kelembagaan pelayanan datam tatan-
an rekayasa pembangunan namun jika dikaji
secara haliki sebenarnya tidak saja merupakan
kelembagaan pelayanan atau pelayan ke-
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ataut menyeluruh dalam batas Imgkup orga-
nisasi Polri, dengan harapan deskripst di-
namika Polri dalam pelayanan masyarakat
akan terurai secara lengkap dengan fakior-
faktor atau variabel vang saling berhubungan




| : ._ ;dan sahng mempengfiruhz satu sama lam dapa[
jdldudukkan sebaga:mana mestmya
‘Secaras konkrit:. dapat dikatakan:: bahWa

kajian peiayamn masyarakat oleh Polri di-
arahkan urntuk mencari kesamaan-kesamaan

bedaan-perbedaan dari sesuaty yang sama
melalu: pengkajian yang dapa[ menggambar-
kan lingkupsecara  luas’ sebagal prasyarat
genenalisasi  (keberlakuan  umum darj ke-
benarannya). e

. Identifikasi Masalah

Dari Feaomena yang. tertangkap selanjut-
nya dirumuskan masalah umum (general ques-
tion) sebagai beriku:

"Faktor-fakior dinamika Polri yang mana

berkembang sesuai dengan bharapan masya-
rakat dan bagaimana upaya meningkatkan
kemajuan dinamika Polri tersebut.”

Faktor-faktor tefsebug,.secara umum dapat
digolongkan ke dalam faktor internal dan eks-
ternal; faktor internal adalah fakror-faktor di

faktor-faktor fisik alam, sosial budaya dan
ekonomi di mana kesatuan Poki berada dan
tidak terlepas pula fakior pembinaannya,

bagai bertkut:

~ dinamika olri. txdzk ; "anya dltenmkan oieh: .
) -k “cmasional ¢ yang., bersifat.
Ezmkan Juga d1pengaruhz oleh| o
" at ‘=esual dengan msiem dan struktur org’smsas; o

: 'sesuan dengan harapan masyaraka{

penlaku-_an aota’ dalam mep;aiankan Eugas.j.'
sehari-hart. Maka menjadi-benar apabila ‘dalam -

dari sesuatu yang berbeda,. dan: mencari.per- | ..

terdapat kesenjangan antara kenyataan. dan:|
barapan sehingga fungsi pelayanan belum:

dalam tubuh organisasi/manajemen Polri ity
sendiri; sedangkan faktor eksternal mencakup -

ketiga hal tessebut dapat dudenuﬁkasz&m se- .

2 Sesusm dengaa jenis - pelayanan’ Yang_':”"""

# tekah diiaksanakan eleh -Polri: h;ngna saat: 1m

m‘"‘“akf"h dapar. m“ﬂdukung ciri - pelayanan': o

:Proses: manajemen:yang. bagalmana!xah; S

III Maksud dan Tu;uan

Konsep ini dimaksud untuk men]elaskan
cara bagaimana dan langkah-fangkah perbails-
ani-dinamika: Polri pada variabel apa yang
petly mendapat perhatian’ karena berbeda
keberadaannya pada ek051stem yang ;auh dan
dekat dengan pusat fasilitas. :

Sedangkan tujuarinya ialah untuk memper-
oleh ketepatan unsur-unsur z2pa dalam or-
ganisasi Polri meripakan: suatu ~penghambat
yang memperlemah ataupun sebagai pelancar
yang memperkuat’ 13]1! dinamika’ ‘pelayanan.
Dari pengetabuan _ini. diharapkan akan di-
peroleh  pegangan  bagi..upaya 'peneiutnan,
perumusan program’ maupun: rencana-rencana
kegsatan pembenahan selanjutnya,

LA Kegunaan

Konsepsi ini diharapkan dapat berguna
sebagai acuan dalam rangka perbaikan pe-
layanan: masyarakat oleh Polri di kesatuan-
kesziuan Polres/Polsek.

V, Pendekatan Masalah
Masalah dinamika pelayanan masyarakat

“oleh Polri “yang telah diperinci dengan se-
- perangkat identifikasinya harus didekati secara
‘integral atau secara menveluruh melalui ke-

rangka atau. model yang sesuai  dengan
fandasan fakwal ‘dan kerangka teoritis vang

t ar

I Sistem organisasi bagaimanakah dapat
mencerminkan ¢iri pelayanan Polri di Ke-

satan  Polres/Polsek  yang selaras dengan’

harapan masyarakat.

preey I"Mfl mi l. f:mu]auu \jat; l)\.uuaoaicl:i.lll
menggambarkan landasan fakteal yang me-
nunjukkan kejadian hubungan sebab akibat

dari gerak kemajuan pelayanan masyarakat

oleh Polii. Fakior-fakior yang bersifat internat
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(faktor orgamsas: yang terd:n cian aspek ke-
- . organisasian:dan; aspek keanggotaamya) idan!

_faktor—faktor yang: bersifat “eksternal. {fakior:

" -fak{or fisik - sosxa[ budaya ‘dan ekonomx di.
At berada) serta’ faktor.
-pembmanya termasuk keb1;aksanaan~kebs;ak» :

o mana orgamsas;

-jelasixan' permasaiahan “Adalah’ dari teori ‘peri-
.laku corgapisasi  dan. -manajeren, . teori-teori
aling” melengkapx dan merupakan
'pengul\.ur_ atau - referensi . (acuan) harapan,
untu ...dxletakkan pada“fenotena ‘pelayanan

masyarakat di kesatuaa Polres/Polse:k sehingga

dapat dilcetahui fakior apa yang perlu dikaji
untuk menctapatkan Jawaban atas - pertanyaan

Variahc} Sistem Orgamsasi

e angka teoritis untuk mengka;a dan men—.

* Gambar 1: ‘Skema Variabel Osganisasi

-"sampa; se;auh mana:dan . apa tmdak lan—.

;utnya" Ty :
“Sebagal “suaiy - organisasi
res/Polsele: “harus - memenuhi

.-fermai '-':-;;iiPoi~
-ketentuanike-

terituan resmi yang tidak hanya sekedar di:
- ketahui oleh ‘pimpinan . sagja - melainkan: juga
 harus “diketahui;.dan ‘dipabami oleh semta
' orang-yang terlibat di dalamnya,. Dengan de-
- mikian di‘dalamnya akan terdapat-seperangkat
- variabel, ‘keorganisasian yang menggambarkan
- Sistem;. strukiur, proses, dan karakter : individu
3 -yang tertibat di: dalamnya W.G. Sco 74
' menggambarkan sistim «dan struktur. orgamsa51
: masing-masing dengan & variabel, dan ‘gams
" “baran individu-individu - dalam - organisasi® di-

wnjukkan dalam 5 variabel.: (libat gambar: 1).

- ¥ariabel Struktur Organisasi,

. Tujuzn Orgamsam ‘ 1. Besamya Organi‘sasi. o
" 2. “Falsafzh dan Tata Nilai Qfganisasi. 2. Jenjang Hisagkhis.
3,/ Komposisi- Ahggota Qsganisasi. -+ o 7 3. Struktur Tugas.

4. Pengaturan Organisasi, .- W/ - 4. Rep{ang Kendali.

_.5... Teknologi dalam Organisasi,, \ 5. Jaring Otoritas.

6. " Sifat kegiatan ménunit wakiu. 6. Jasing Komunikasi. :
7. “Lingkungan sosial-ekonomi, 7. Jasak psikologis (leademembers). |-
8.~ Lingkungan fisik alam. © 8 Staws dan prestasi.

Variabel Proses Organisasi (Manajemen)
1. " Jalannya hubungan peranan.
2. Pengambilan keputusan:
3. Perencanaan.
" 4. Pengawasan.
5. Kormunikasi, -
B g 6. Klasifikasi. e
7. Koordinasi.
B Sosialisasi,
9. Supervist.
10, Adapiasi terhadap perubahan.
11, Mengatasi kompetisi dan konflik.
- Variahel Individu-individu dalam Organisasl
1. Mouvasi
1 2. Sikap {Attitude).
b= — e 3. Rele Percoption et
4. Kemampuars {aptitude).
' ) 5.0 Penampitn (la:nip(:m.mcn).
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};ka vanabel«vanabel organisasi tersebut d:—
lebur ke ‘dalam - unsur: dtnamlka ‘organisasi
(Beal Cartwnght & Zarzer 19y, maka akan
menempati - pola sebagan benkut {u;uan or-
ganjsasi, strukur, fungsi, tugas, pengembang-
an dan ‘pémeliharaan,” ‘kekompakan; ‘suasana
dan . desakan ' organisasasi.. Saling ‘hubungan
dari ketujuh unsur-unsur dinamika .organisasi
dapat ditukiskan sebag:n berikut:

Gambag 2: Skema Dinaxm.ka Palrx’ A
(Polres/Polsek)

dan
Pemel iha:u n

Goat amainment YANMA!

o

" Organiszsi Effeaiveness

Maksud dari gambaran dinamika Polri ter-

sebut adatah bahwa organisasi dapai bergerak"
mencapai tujuannya secara efektif jika ke--

lengkapan suku cadang roda organisasi {yang
terdiri dari enam unsur itw) dapat dipenuhi
secara memadaj,”

_ Dan =_.:gambar skematas Eersebut se;umiah:_
variabel, meliputi $istem struktur, proses dan’ :

. mdmdu mdw:du secara hakdx"menunjukkan_ ~sifat’ formai yang: kornp ek, danyang sifat

: i Al pencapaxannya merupakan keharusan dan se:

:'bagamya
: nya ity, maka tujuan -organisasi tersebut ‘me-
i nentuka-n sxstem_ orgamsasx yang bersangkutan
;'-dan pada : gmrannya dapat menggambarkan=

-dapat dijelaskan sebagai- be:n

1 Struknir Orga YA .-dxarnkan sebaga: B
.ngaturan bagaamana orgamsas1 mengorgam—. :

“tu;uan yang bers;fat konknt yang abstrak d] L

mana Wu;udnya suht dtbayangkan yang be'

-Oleh karena terdapat beraneka R
ragam IUJuan organisasi yang hendak’ dlcapa1~'-'_.' e

ciri' perilaku ‘organisast.:-Sedang - d;namlkanya"'-. .

nya S[ruktu{ ini dxbedakaa antara struk{ur:_
formal dan mforma[ struk[ur formal diartikan -

. sebaga: strukwr tugas yang berfung31 seb'lgal'

]armgan otomas dalam penﬂambﬂan keputus-'

an’dan_jaringan komunikasi- aas ke bawah

(sebaizknya) Sedanghara suuktur mformal di-

artikan sebag:u besamya orgamsaSJ (Jumiah

anggota) beserta komposas: anggotanya yang

akan menangam petayanan UnSUI-UnsUr. yang

menentukan komposxst anggora berkaztan de—

ngan pert:mbangan 8 .

a. Keadaan keivarga para an g'o_;a_(_keseja_[__}__—

teraannya). '

b. Tingkat pendidikan (umum kepohs:an)

Pengalaman dalam bidang pekerjaannya

d. Orientasi Lerhadap falsafah organ:sa51 (pe»
' :ngabdtannya Ve

e Kepa{uhan terhadap mlai mlax aturan atur—
. an organisasi.. ' -

0

f Jangkauan penghayataa terhadap mnsz or-

ganisasi.
a _Hubungan sos:a!nya _ B .

Pada dasarnya struktur informal ini. me-
rupakan landasan bagi struktur formal dalam

" mencapai wjuan-organisasi i,

2 " Fz?ngﬁ Tugas dan Organisasi, bersangkut-
an dengan hal-hal yang harus dilakukan oleh

individu-individu dalam rangka mencapai tu-
juan organisasi. Hal ini sebacian besar me-

TU;’&SS ﬁxb‘.k.u;uaa; Yaig dhnmlesudh-adataty
tjuan - peningkatan pelayanan yang dirumus-
kan dan dimufakati sebagai suatu target yang
hendak  dicapai. Macam-macam tujuan  or-
ganisasi tersebut dapat dibedakan® antara

liputi -hal-hal yang bersangkutan dengan pro-
ses - organisasi. Dengan demikian - variabel-
variabel vang termasuk ke dalam proses
organisasi ‘merupakan keharusan tugas dari
organisasi itu, seperti mengambil keputusan,

1%




{_membuat per&-ncanaan :melakukan: peng'lwas-
an;- melakukan komunikasi, koordinasi, - kla-
: 'sxkaas adaptasi: terhadap peruinhan perubah—
an; mengatas;_ konflik dan . persaingan, “ber-
: misxat;f dan-;. mencsptakan kepuasan bagl

'-3 I{esakrum __Orgamsasz (Orgamzatlon Umty
: i ness) tidak lain .adalah: kekom-
: v ggota yang . dapat. ter;adt Laiena
- ':adanya "Commmnent" ‘aray . menyerahkan dm
dari ‘semua yang terlibat di_daiamnya.. Besar-

:".':nya ‘Commitment”: lergantung kepada_aspek |

gotaan dan .aspek kepemnmpman hy-
bunoan antara. vanabei kepemlmplnan dengan
vanabe[ Reanggotaan tersebut beriandaskan
:kepacia ukuran - besamya orgamsa& (}umla
o1ang- orang yang terlibar)_beserta komposisi
orang-orang yang. tertibat ﬁu I{epemimplnan
mengandung seperangkat  variebel - kemam-
kemampuan  yang - harus dlmslxkl _oleh
pemlmpm dan variabel yang harus d;ker;akan
oleh pem:mpm daiarn mengorgamsasﬁcaa ang—
gotanya sehmg e aumbuh commitment ' para
anggota, itu, Dengan perkataan 1a1n kemam—
puan yang dimiliki dan upaya yang, dilakukan
pemimpin dalam kepemimpinan organisasinya
diarahkan kepada terciptanya kondisi-kondisi
yang. dapat menumbuhkan commﬁmem para

_ Vﬁnabel variabel kepemsmpmaﬂ dalam or-
gamsas: ity dipisahkan menjadi vanai)el “varia-
bel kemampuan yang harus cimnhkn pemim-
pin, dan variabel- variabel upaya yang harus
dilakukan oleh pemimpin. Varlabel var:abei
kemampuan itu antara lain:

a. Kemampuan berempati (emphaiy)

b. Kemampuan menarub perhat:an kfpada
=anggota (ccms;derate) ' '

Gambar 3:

Z d ?Kemampuan berplklr (mt&legence). .

| 2. Bersikap tangguh (consastence)

. ¢ Kemampuan -bergaut secara Euwe_é':-i_(sn-

“lgencyh.

e, 'Kemampuan mengambsi keputusa
' ___'petence)

: f Memiliki EmGSi yang smb:i (empnona[ sta— .

" bility).

b ’_‘Percaya kepada diri sendiri (self ev:dence) ;

_ asa sebagal bagxan darl orgamsas

j. Ben[si\ad menjadt pem:mpm dan. men
. miperanan kepemimpinan, dan .

k. Mampu membagl itigas kepem:mpanénnya

| -Sedmgkan perangkat Llpaya yang harﬁ
laiiukan antara lain:

a Mempeiajar: alasan~alasm orgamsasx

b Menganahsa dan - mengldenuﬂkm iu;uan
“organisasi. A :

-¢. Membentuk struktur organisasi.

d. Berinisiatif senditi .dan mendorong pra-
karsa anggota. -

e. Mencurahkan perhatian kepada tercapal«
nya tjuan organisasi.

Menyempurnakan fasﬁltas'.orgz_misasi.
Menjaga kekompakan para apggotanya.

b o=

Menciptakan kegairahan para anggotanya.

[

. Menjalankan tugas secara efeknf

Jika kesatuan organisasi dlhubungkan de-
ngan unsur-unsur dinamika organisasi (seperti
tujuan, struktur, fungsi tugas, pengembangan
dan pemeliharaan, suasana dan desakan or-
ganisasi) maka hasilnya adalah efektivitas
organisasi. (lihat gambar:3).

!Iubungan antara Unsur-uhsur Dinamika Organisasi dalam Mencapal Tujuéﬁx_iya. .

Kesatuan Organisasi -

cherlnimp_in_an

: Pgngorgénisasian :

Keanzggolaan i

Kemampuan

Demimninal ] Struktur
£

Individu-individu
Dalam Organisasi

Fungsi tugas

"Commitment” - Tujuan

Pengembangah dan

Upaya pongen

Pémimpin - Pemelibaraan
i ) o . Suasiana
B Desakan

-
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en embangan dam peme!zbammz oagam— 1
' =l gamsasx

o 'Mempunya; iandasan

swzenila; sy A & _ :

d.:.-Tumbuhnya nosma norma beseﬁa sangs;-
DYy : .

. 'adat s Cderis
£ i T er;admya proses sosmhsas:

8.~ Ada supervisi yang efektif;.
.
i

... Terjadi penambahan : anggota bartt ud'm i

i -'-__Mempemhankan anggota Jama. yang ber—

5. Sz_tés_;mcz/ilglim -Organisasi,- merupakan -va-
riabel-variabel - yang - mempengaruhi . keeratan
hubungan antar angpota, kesepangan, - ke-
gairahan - dan . kepuasan .. orang-orang: yang
teslibat, di. daiamnya Faktor-faktor, yang d'\pat
mempengaruhiantaca lain: - n

a... Suasana Leramahtamahan dan kesena—

- kawanan (frendly); - : . -

b.. Suasana yang bersangkuian dengan l\e-

an.atau-xelonggaran kontrol; - b
¢. ;Suasana lingkungan fisik (seperi: keadaan

alam, ruangan, dana,. fasilitas atau.sarana
-+ dan prasarana taiﬂnya). B

6. -_Desakan Orgamsas: (Orgamsa& Pressure)
yaitu suatu desakan, batk dari tuntutan masya-
takat maupun dari dalam organisasi. Desakan
tersebut dapat dimanfaatkan berfungsi bagi

”'akhamya desakan Lini
' --_'untuk membentuk persomhl:: bagz mcimciu—_."
_'mdmdu dt daiarﬂ orgamsasa 3y

e 7 fe!athms Orgamsasz _:-hal_m: untuk meng—_.:--_-'-_.__
evaliasi: apakah: organisasi. it felah berhasil .
. 'mencapa: m}uannya -atas dasar kekompakan"ﬁ

- dalam. kegiatan - serta kepuasan ‘masyarakat.
. Efektivitas organisasi merupakan jawaban:atas
. pertanyaan:.sampai sejaub imana;wjuan . or-
E : | ganisasi itu;sudah tercapai dengan kegiatan
_e._;__l Memxlrkt fasxhr.as dan teknologx yang_ me-. :

ra samh dzm tata'

- bagas
© organisasi tersebut, Ad&kemuagkinan bahwa

an. ;uga dapa[ berfungsx baga *ketabanan- o

dany tingkat kekompakkan para anggotase-
upaya - dari. ‘kepemimpinan . -dalam

suatu-organisasi. belum dapat:mencapai tuju-
annya:-maka isebagai ukuran keefektifan -or-
ganisasi pada tingkatan dini ialah kontinuitas
kegiatan organisasi disertal dengan tingkat ke-
kompakkan ‘dalam kegiatan dan adanya rasa
puas-sebahagian masyarakat meskipun tjuan-.
aya-belum tercapai. Dari uraian tentang faktor-
fakior dinamika organisasi bahwa: yang men:

. jadi ujung. tombak . pencapaian - wjtan or-
. ganisasi ituiialab-kesatuan atau kekompakan
5 (0sgamzat:on Unity .or Organization -Cochest-
© veness). *Commilment” atau pemastahan diri

para  canggota . .Qrganisasi - sebagai, bukti

. partisipasi di dalam organisasi itu dapat dilihat
. stegangan atau. keleluasaan karena ketentu-

dalam. dua - kenyataan; - pertama, .. patisipasi
anggota . sebagai. bagian daripada .organisasi;

kedua, partisipasi anggota sebagai obyek yang
menerima tugas -dalam rangka peningkatan,

Partisipasi- vang pertama, ini- ditandai- dengan
berapa besar ide, pengawasan, dana, fasilitas
dan tenaga yang dipasrahkan bagi kepenting- -
an. kegiatan organisasi. Sedangkan partisipasi
kedua, ditandai dengan. ukuran berapa besar
kemampuan. para-anggola  itu . dalam  me-

e s ’3' FEERNa umu kx\_aacunuu
yang telah ditentukan.. orgamsam (conformity
10 - organization. norm) - sehingga terjadi - ke-
seragaman (uniformity). dalam kegiatan yang

diadakan untuk pelayanan masyarakat, desak-

u_,iaufla;; AT SaTanNE PTasaTana _yaug_m_.;a chatan
organisasi, yang pada gilicannya dapat me-
ningkatkan partisipasi pertama. :
Sebagai -akibat tingkat pencapaian -tujuan
ditinjau dari segi wakw, kuantitas dan kua-
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‘Desakan (p:ecsure) “untuk me-"' B
§_ngeada11kan penla!m (control behawour) RIS
T arah yang - dzharapkan ‘dapat pula: d1wu;udkan:'; i

i i_dalam ‘bentuk sangsi (sanction);baik. ‘sangsi ik
: y:mg berup'l penghargaan (reward) maupun_: -

hams dlmaﬂfaatkan :




iltasnya mal\a pada penode—peﬂode/mhap—

tahap yang {eiah ditentukan -dalam rencana/
/program perlu dladaka penm]auan uiang'_

: punyal landasan Eandasan ldlﬂ konst:tusaonal
dan operasaonal normatif; tidak boleh tidak;
hal itz sharus ¢ leU udkan'
'pembenahan yang. ;eias/real:stis
-demikian ' teori-igori.orgapisasi “yang ‘telah
dikemukakan di . aws, -dapat diaplikasikan
selaras dengan tujuan peningkatan pelayanan
. _masyaraka sesuai; dengan Originalitas Police
Organization: Namun; fentu saja ‘hals ini*tidak
dniakukan begitu saja, melamkaﬂ perlu dikaji

tentang ivariabel-variabel mana " dari. peniaku'

orgamsas: ity relevancuntuk dibenabi.

“Secara’ general, fungsi pelayanan bag1 of-
ganisasi’ “formal yang menganut -power
(keku"zisaan) sebagai- kekuatan utama {ABRD
tidak -sama dengan fungsi org'mnsasz lzinnya
(pemerm[ahan) ‘di ~mana ‘jaringan “oforitas
"decision” making" dan” jaringan - komunikasi
masih‘ berkaitan secara linked. ' Perbedaannya
adalah ‘sifat dari cara atau proses kegiatan atau
proses komunikasi, sebab hal ini didasarkan
pada ‘tata -pilai- dan’ normacnorma. masing-
masing organisasi itusendiri; misalnya proses
"decision - making" yang -demokeatis, komuni-
kasi ‘yang: hartis ‘dua arah dan sebagainya. ¢

~+'Karena’ usaha ‘peningkatan pelayanan me:
merlukan-keahlian dan keterampilan tertentu
maka - pengangkatan pimpinan/manager yang
ditugaskan ‘memimpin kesatuan harus -benar-
bénar melaksanakan  program dengan kon-
sentrasi yang tinggidi dalam inengelold segala
sumber atau faktor pelayanan (sérv_i'cé, tenaga,
dan‘sumber material laitinya).* Sehingga® ke-
majian “peningkatan pelayanan -menjadi ter-
gantung-pada kemampuan ‘pimpinan/manager
memainkan - peranannya:  Pimpinan/manajer
beserta stafnya harus: benar-benar menyadari
sebagai'seorang anggota yang harus - ‘melayani
masyarakat bukan sebagai komandan vang
memiliki power. Hal inipun menentukan hasil
usaha’ ‘peningkatan pelayanan artinya ‘makin

perencanaan
Dengan |

5 kesempatan untuk maju dan sebagainya:i:

selalu diseleksi-agar bekerja dengan baik‘.'ju'g:ga

tidak -boleh’ dilupakan - diberikan dorongan:

i dorongan {motivasi) sedemikian rupa sehingpa
- maumeningkatkan: kemampuan bekerjanya
" Motivasi dalam meningkatkan - hasil ker;anya

antara lain .seperti ‘pengakuan, penghargaan

Selain: mengélola -anggota; - pxmpman ;uga

: harus mengelola ‘sarana dan - prasarana ‘fisik
. sertakeuangan sebagai -bagian ‘dari keglatan_
peningkatan pelayanan - kepada masyarakat

Kemampuan pengelolaan pada sekior ini me-

‘rupakan ukuran bagi kemajuan atau :ukiran
“maju. mundurnya bahkan ukuran’ prospek ke-

majuan selanjutnya. Ukuran kemandirian - di-
tandai pula oleh proporsi siruktur pelayanan
tersebut yaitu proporsi -kemampuan anggota;
sarana/prasarana, mekanisme kerja, dan ‘biaya.
Kemampuan anggota dapat meningkatkan ‘par-

. tisipasi masyarakat atau reversible jika “parti-
. sipasi masyarakat ‘tinggi. Namun perlupula
* diperhatikan bahwa tingginya - partisipasi* ma-

syarakat dapat dicapai jika pimpinan dan para
anggota memiliki kemampuan kerja (aptitude)

- yang selaras dengan harapan masyarakat.
. Dengan demikian masalah duduk perkara
- partisipasi masyarakal mempunyai kedudukan

yang “sama i\uat dengan ‘UnASU-UNsur Yang
lainnya. e
Hubungan “antara - lmgkungan fisik: aiam
dengan “macam pemberian pelayanan  oleh

- para anggota dapat diambil misal sébagai ber-

ikut: Potensi alam bagi mgas pelayanan yang
dimanfaatkan oleh masyarakat keterbatasan-
nya adalah sarana dan prasarana penyediaan
pelayanan, untuk hal” i jika hat ini “sesuai
dengan kebutuban tugas dan pelayanan Polisi
sesuai dengan harapan masyarakat tentu akan
membantu kebttuhannya tersebut.

Masalah terakhir ‘dari usaha peningkatan
pelayanan masyarakat ialah secara nyata ke-
mampuan apa yang harus dikuasai oleh ang-
gota unttkmerebut daya tarik pelayanan.
Kemampuan membina mutu pelayanan men-
jadi keharusan untuk dimiliki bagi setiap

T O R R T PN DATA AN FEot/RaTar
wan di setiap unit pelayanan akan  semakin
tinggi pula out put diperoleh. Oleh karena itu
kemampuan ‘para anggota harus meniadi per-
hatian “ttama para pimpinan dan staf yang
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punpinan/manajer - kKesatuan,  hubungan- de-
ngan lingkungan pemerintah di mana kesatu-
an it berada juga akan memberikan pengarth
(power “stiucture),” atall merupakan faktor
kondusif jika tidak dijaclikan rival prestasi atau




Polra mela:nkaﬁ juga dapat member:kan angm

"_baga perkembangan usaha penmgkatan Lpe-:

layanan seianjutnya

R -VI Kesimpulan = :
. Dari ‘uraian di atas dapat d:mmpu[kan
‘bahwa. persoaian inti dari dinamika pelayanan

© ‘masyarakat - oleh  Polri ity adalah. pertama,:

- manajemen - organisasi - Polri (Polres/Polsek)

sendirl yang dapat ‘menumbubkan: daya tarik
- TIas __kedua baga:mana penmgl\atars:
partmpam masy'arakat atas pelayanan’ Polri, -
Makin~ balk‘-"mana]emen Polres/Polsek” maka | -
akan -makin tinggi tingkat partas:pasx warga .
masyarakaz Manajémen dalam hal ini adalah |

kemampuan ‘para anggota dan punpman/
manajer “dalam’mengelola- organisasi, tenaga
manusia. dan satana uptuk. .memperoleh basil

yang | memuaskan _bagi anggota_ masyarakat’
sedemikian . rupa - sehingga. tercipta. - ciri_.pe-

layanan  Pold  (porsi sumber daya lebxh
dxperiaatrk'm) i :

. Proses tersebut dapat d:hlm dengan mem-
perhat;kan uraiagn dan lukisan pada gambar
tentang hubungan antara” unsur~unsur di-
namika organisasi dalam mencapai tujudanaya.
Dengan demiikian hampan untuk memecahkan
ke-4"masalah’ yang diidentifikasi ‘akan dapat
dijawab atau dapat dijelaskan’ melalui “peng-
kajian setiap unsur dinamika organisasi.

Kegnatan penyuluhan . itu menyangkut pro-

gram, metode, materi, fasilitas, perantara dan
tujuan, yang semua didasarkan kepada "impact
point’ keadaan dan t:po!oga wxlayah pe-
: [ayanannya

Demxluan konseps: metodologs pemngkat-

an  pelayanan masyarakat ‘oleh Polri * di-
sampaikan sebagai bahan acuan dalam rangka
pen;abaran progran lebih lanjui

) tersebut da_

" atas. seian]umya dapat  diketahui” bahwade- = -

ngan ‘melihat ukuran dinamika sekarang di- -
banding dengan ukuran semestinya akan
merupakan prosfek perkembangan, jika pada
kenyataan -ukuran dinamika it masih di
“bawah“ukuran semestinya, maka untuk pe-
ningkatannya perlu diupayakan; ‘dengan dua
macam cara yaitu: pertama, upaya pembinaan
'keiembagaan kedua, upaya penyuluhan ke-
8 pada masyarakat. Dalam hal pembinaan ke-
“lembagaan, obyek pembinaanaya menyangl\ut' o
“manajemen” “organisasi” melalui “usaha yang

layak -dan benar " dalam pendtd:kan/lamhan'
kepada paia. anggota (members education):.
.;Sedangkan dalam hal penyuiuhan kepada ma-
syarakat yang menjact: obyeknya pérlu dipilah
.datam ‘golongan-golongan masyatakat menurut
lingkungan-lingkungan pengaruhnya atatipun
~kelembagaan-kelembagaan dan . siratifikasinya
{kelompok-kelompok) yang telah ada; dengan
demikian -maka cara penyuluhan dapat ber—
“jalan secara efektif. ]

I
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